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Pondok pesantren modern merupakan tempat menuntut ilmu dunia dan ilmu agama.
Berbeda dengan pesantren salafiyah yang hanya berfokus kepada pengajian kitab
kuning, Pondok pesantren modern memiliki kurikulum pendidikan pelajaran
umum, Bahasa, kedisiplinan, kepemimpinan, dan sedikit kurang dengan ngaji kitab
kuning. Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh juga menyatakan di dalam
Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2017-2022 bahwa performa dayah relatif
lebih rendah dibanding dengan pendidikan formal lainnya karena belum didukung
oleh berbagai fasilitas utama dan penunjang seperti ketersediaan kantor
administrasi yang representatif, ruang belajar, perpustakaan, laboraorium bahasa,
laboratorium komputer, mobiler dan fasilitas penunjang proses belajar mengajar
lainnya. Dengan isu negatif ini maka Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh
memiliki tujuan untuk meningkatkan sarana dan prasarana dayah yang
representatif. Perancangan pondok pesantren modern ini menggunakan tema
arsitektur tropis dengan tujuan menciptakan lingkungan dengan tingkat
kenyamanan yang optimal. Oleh karena itu dengan adanya perancangan pondok
pesantren modern putra ini dapat mencapai tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan
Dayah Kota banda Aceh yaitu terwujudnya dayah yang berkualitas dan
meningkatkan sarana dan prasarana dayah yang representatif.

Kata Kunci: Perancangan Pondok Pesantren Modern Putra, Arsitektur Tropis,
Banda Aceh
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Perancangan

Umat Muslim di seluruh dunia diwajibkan untuk menuntut ilmu, baik itu
ilmu dunia maupun ilmu agama. Tidak terkecuali di Indonesia, terutama di Aceh
yang merupakan wilayah dengan pemeluk agama islam terbesar di Indonesia.
Perintah menuntut ilmu telah Allah SWT nyatakan di dalam Al-Qur’an surat Al-
Mujadilah : 11.

9

Tyl (48 13057580 A~y 14086 il 3 T,AZE &0 s 1)) T5ke &aff G

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Pada ayat diatas telah Allah SWT isyaratkan betapa pentingnya menuntut
ilmu. Dengan menuntut ilmu dapat meningkatkan keimanan kita kepada Allah SWT
dan ditinggikan derajat kita di dunia dan di akhirat.

Pondok pesantren modern merupakan tempat menuntut ilmu dunia dan ilmu
agama. Berbeda dengan pesantren salafiyah yang hanya berfokus kepada pengajian
kitab kuning, Pondok pesantren modern memiliki kurikulum pendidikan pelajaran
umum, Bahasa, kedisiplinan, kepemimpinan, dan sedikit kurang dengan ngaji kitab

kuning.



Pesantren dan dayah pada umumnya sama, kata pesantren berasal dari kata
pe-santri-an yang artinya tempat para santri. khusus di Aceh, pesantren di sebut juga
dengan dayah.

Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh telah menetapkan di dalam
Penetapan Kinerja (TAPKIN) Tahun 2020 Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda
Aceh bahwa akan meningkatkan jumlah sarana dan prasarana dayah sebanyak 45
dayah. Dan pada tahun 2020 Kota Banda Aceh hanya terdapat 42 dayah yang telah
direalisasikan. Sehingga diperlukan penambahan dayah untuk mencapai target dari

Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh.

Tabel 1.1 : Jumlah Dayah di Banda Aceh

2. Jaya Baru
3.Banda Raya
4. Balturrahman
5. Lueng Bata

6. Kuta Alam

7. Kuta Raja

8. Syiah Kuala 3

9. Ulee Kareng n -

Sumber : Kota Banda Aceh Dalam Angka, 2020

@
1. Meuraxa 4 - -~
6
8
1

- N

Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh juga menyatakan di dalam
Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2017-2022 bahwa performa dayah relatif
lebih rendah dibanding dengan pendidikan formal lainnya karena belum didukung
oleh berbagai fasilitas utama dan penunjang seperti ketersediaan kantor

administrasi yang representatif, ruang belajar, perpustakaan, laboraorium bahasa,



laboratorium komputer, mobiler dan fasilitas penunjang proses belajar mengajar
lainnya. Dengan isu negatif ini maka Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh
memiliki tujuan untuk meningkatkan sarana dan prasarana dayah yang
representatif.

Oleh karena itu dengan adanya perancangan pondok pesantren modern putra
aini dapat mencapai tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan Dayah Kota banda Aceh
yaitu terwujudnya dayah yang berkualitas dan meningkatkan sarana dan prasarana

dayah yang representatif.

1.2 Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan Pondok Pesantren Modern Putra Kota Banda Aceh
ini adalah :
1. Menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan pondok
pesantren.
2. Menghasilkan sebuah rancangan yang dapat memenuhi kebutuhan para santri.
3. Menciptakan lingkungan belajar yang baik dan dapat menunjang kegiatan para

santri.

1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasikan

masalah perancangan antara lain :

a. Bagaimana rancangan bangunan Pondok Pesantren Modern Putra ?
b. Apa saja fasilitas yang dibutuhkan pada Pondok Pesantren Modern Putra ?
c. Bagaimana merancang Pondok Pesantren Modern Putra yang sesuai dengan

kegiatan pengguna bangunan ?



14 Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam perancangan ini adalah sebagai

berikut:

a. Studi Lapangan

Mengumpulkan data awal berupa kondisi lingkungan sekitar dan observasi

langsung ke lokasi perencanaan Pondok Pesantren Modern Putra.

b. Studi Literatur

Mengumpulkan data dengan cara melakukan survey keperpustakaan sebagai

penunjang dari proses perencanaan Pondok Pesantren Modern Putra.

c. Studi Banding Perancangan Sejenis

Membandingkan objek yang akan dirancang dengan objek yang telah
dibangun/sejenis. Serta melakukan pengamatan langsung ke lokasi yaitu Dayah

Terpadu Inshafuddin Banda Aceh, seperti sistem program yang dijalankan.

1.5 Batasan Perancangan

Batasan perancangan meliputi :

a. Bangunan massa banyak.
b. Pengguna bangunan didominasi oleh santri tingkat pendidikan SMP dan
SMA.
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Kerangka Berfikir

LATAR BELAKANG

e Pondok pesantren modern merupakan tempat menuntut ilmu dunia dan ilmu
agama.
e Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren di Banda Aceh belum mencukupi.

e Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh memiliki tujuan untuk meningkatkan

sarana dan prasarana dayah yang representatif.
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BAB I1
DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN
2.1 Tinjauan Umum Objek Rancangan

2.1.1 Penjelasan Definisi Objek

Objek rancangan adalah pondok pesantren modern di Kota Banda Aceh.
Pesantren atau pondok pesantren adalah suatu lembaga Pendidikan keagamaan
yang mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama islam
(Rahardjo, 1983 dalam Pramono, 2006). Istilah pondok berasal dari bahasa arab
funduk yang artinya hotel atau asrama. Tempat tersebut berfungsi sebagai tempat
tinggal santri di sekitar rumah ustadz atau masjid. Sedangkan kata pesantren berasal
dari kata santri, kemudian mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga kata

pe-santri-an, kemudian berubah menjadi pesantren yang berarti tempat santri.

Menurut Nurcholis Madjid di dalam bukunya yang berjudul Bilik-Bilik
Pesantren  (Paramadina-Jakarta, 1997) menyebutkan, bahwa pesantren
mengandung makna keislaman sekaligus keaslian (indigenous) Indonesia. Kata
pesantren mengandung arti sebagai tempat para santri, sedangkan kata santri berasal
dari istilah sansekerta sastri yang berarti melek huruf, atau dari bahasa Jawa cantrik
yang berarti orang mengikuti kemanapun gurunya pergi. Dari sini kita dapat
mengetahui bahwa pesantren memiliki tiga unsur, yaitu guru atau kyai, santri, dan

asrama.

Secara terminologis terdapat beberapa pendapat para ahli tentang pengertian

pondok pesantren, antara lain :

a. Menurut Bawani (1980), pondok pesantren adalah sebuah komplek atau
Lembaga Pendidikan. Di situ ada sejumlah kyai sebagai pemilik atau Pembina
utamanya, ada sejumlah santri yang belajar dan sebagian atau seluruhnya
bermukim disitu, serta kehidupan sehari-hari di komplek tersebut dipenuhi oleh

suasana keagamaan.



b. Menurut Saridjo dkk (1980), pondok pesantren adalah Lembaga Pendidikan
dan pengajaran Islam yang pada umumnya Pendidikan dan pengajaran tersebut
diberikan dengan cara non klasikal (sistemnya sorogan atau bandongan)
dimana seorang kyai mengajar santrinya berdasarkan kitab-kitab yang di tulis
dengan Bahasa Arab oleh para ulama besar sejak abad pertengahan, sedangkan
para santri biasanya tinggal dalam pondok atau asrama dalam pesantren
tersebut.

c. Menurut Dhofier (1985), pondok pesantren adalah asrama pendidikan Islam
tradisional dimana para siswanya tinggal Bersama dan belajar di bawah
bimbingan seorang guru atau yang lebih dikenal dengan sebutan kyai, asrama
untuk para santri tersebut berada dalam lingkungan komplek pondok pesantren
dimana para kyai juga bertempat tinggal dan juga disediakan masjid untuk
beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain.

d. Menurut Wahid (1985), pondok pesantren adalah sebuah komplek dengan
lokasi yang umumnya terpisah dengan kehidupan sekitarnya. Dalam komplek
itu berdiri beberapa buah bangunan : rumah kediaman pengasuh, sebuah
langgar atau sebuah surau atau masjid tempat pengajaran diberikan, dan asrama

tempat tinggal siswa pesantren.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pondok
pesantren adalah sarana pendidikan yang mengajarkan ilmu agama Islam yang
diajarkan oleh guru atau kyai di dalam satu komplek, dimana para guru dan santri
juga bertempat tinggal dan melakukan segala kegiatan keagamaan di dalam

komplek tersebut.

2.1.1.1 Jenis-Jenis Pondok Pesantren

Pondok pesantren memiliki beberapa jenis sesuai dengan kurikulum
pengajaran yang digunakan, berikut merupakan beberapa jenis pondok pesantren

yang berkembang dalam masyarakat antara lain sebagai berikut :



A. Pondok Pesantren Salaf

Pondok pesantren salaf (tradisional), menurut Zamakhsyari Dhofier, adalah
Lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik (salaf)
sebagai inti pendidikan dengan sistem sorogan dan wetonan yang dipakai dalam
Lembaga pengajian bentuk lama dan tidak mengenalkan pengajaran pengetahuan
umum. Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti waktu, yaitu model
pengajian dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang biasanya dilaksanakan setelah

mengerjakan shalat fardhu.

Kurikulumnya tergantung sepenuhnya kepada para kyai pengasuh pondok.
Santri ada yang menetap di dalam pondok (santri mukim), dan santri yang tidak
menetap di dalam pondok (santri kalong). Sedangkan sistem madrasah (schooling)
diterapkan hanya untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-
lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan perlajaran umum. Disamping

sistem sorogan menerapkan sistem bandongan.

B. Pesantren Mu’adalah

Pesantren mu’adalah merupakan perkembangan dari pesantren salafiyah.
Secara terminology, pengertian mu ‘adalah adalah suatu proses penyetaraan antara
institusi pendidikan baik pendidikan di pondok pesantren maupun diluar pondok
pesantren dengan menggunakan kriteria baku dan mutu/kualitas yang telah
ditetapkan secara adil dan terbuka. Selanjutnya hasil dari mu ‘adalah tersebut dapat
dijadikan dasar dalam meningkatkan pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan di
pondok pesantren.

Hal itu sejalan dengan makna yang terkandung dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 26 ayat 6 yang berbunyi, Hasil
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk
oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional

pendidikan.



C. Pondok Pesantren Kholaf

Pesantren kholaf adalah lembaga pesantren yang juga menggunakan
pelajaran umum dan kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren
yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD, MTs/SMP,
MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya (Depag, 2003: 87). Dengan
demikian pesantren modern merupakan pendidikan pesantren yang diperbaharui

atau dimodernkan pada segi-segi tertentu untuk disesuaikan dengan sistem sekolah.

Meskipun demikian kurikulum Pesantren Modern (khilafiyah) memasukkan
pengetahuan umum di pondok pesantren, akan tetapi tetap dikaitkan dengan ajaran
agama. Sebagai contoh ilmu sosial dan politik, pelajaran ini selalu dikaitkan dengan

ajaran agama.

Dari beberapa jenis pondok pesantren yang telah disebutkan di atas, yang
dipilih pada perancangan Pondok Pesantren Modern Putra Banda Aceh merupakan

Pondok Pesantren Kholaf karena menerapkan sistem pendidikan sekolah umum.

2.1.2 Standar Pondok Pesantren

Asrama Pondok Pesantren harus memenuhi standar kelayakan sebagai
tempat proses belajar mengajar. Adapun Standar Asrama Pondok Pesantren
menurut Direktorat Pendidikan Diniyah dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

Kementerian Agama RI tahun 2015 meliputi:

a. Memiliki fungsi sebagai tempat tinggal yang layak, nyaman, sehat untuk
mendukung proses belajar di pesantren.

b. Memiliki ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang akan menghubungkan
ruang-ruang di dalam bangunan Pondok Pesantren.

c. Memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan yang memadai untuk
membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan.

d. Memiliki pintu yang memadai agar santri/ustad dapat segera keluar ruangan jika

terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan.



Direktorat Jendral Pendidikan Islam dalam Pedoman Izin Operasional
Pondok Pesantren (2014) sudah menetapkan unsur yang terdapat dalam sebuah

pesantren, unsur-unsur tersebut yaitu:

Kyai ataupun Pimpinan dari pesantren.

ST

Santri yang bermukim atau bertempat tinggal di lingkungan pesantren.

o

Pondok atau asrama tempat santri dan penghuni pesantren lainnya tinggal.
d. Masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dipesantren.

e. Kajian kitab kuning atau pendidikan Dirosah Islamiyah.

Dalam Buku standarisasi sarana pondok pesantren yang diterbitkan oleh
Departemen Agama (1984) dibahas hal-hal mengenai standarisasi pondok
pesantren. Hal-hal tersebut mencakup ketentuan ketentuan mendetail dan mendasar
mengenai kebutuhan bangunan dan ruang yang ada di dalam sebuah pondok
pesantren. Beberapa hal lain mengenai ketentuan dan ketetapan mengenai fungsi

pengguna bangunan.

A. Jenis pesantren menurut standarisasi Departemen Agama sebagai berikut :

e Tipe A, terdapat asrama bersama santri dan kiai. Kurikulum dan cara
mengaturnya otoritas kiai. Pembelajaran secara individual/perorangan.
Tidak terdapat madrasah.

e Tipe B, terdapat madrasah mempunyai kurikulum yang ditentukan.
Pengajaran dan kiai hanya aplikasi stadium general pada waktu tertentu.
Terdapat asrama bersama santri dan kiai.

e Tipe C, santri tinggal di asrama pondok semata-mata belajar agama. Santri
belajar di sekolah umurn/madrasah. Fungsi kiai sebagai pelindung.
pengawas. Pembina mental dan mengajarkan agama.

e Tipe D, pesantren menyelenggarakan sistem pondok sekaligus sekolah.

Yang menjadi pilihan dan batasan perancangan pada Pondok Pesantren

Modern Putra Banda Aceh adalah tipe D.
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B. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan prasarana fisik dan tata

letak bangunan dan perlengkapan pendidikan di pesantren sebagai berikut :

e Faktor keindahan, simetris, harmonis (hakekatnya merupakan pendidikan

estetika etika bagi santri dan masyarakat sekitarnya).

e Faktor sirkulasi udara, sinar matahari, sirkulasi air, pembagian dan bentuk-

bentuk untuk kesehatan jiwa raga.

e Faktor macam jenis, bentuk dan luas ruangan serta kelengkapan yang

menunjang efektititas dan produktifitas pendidikan.

e Faktor data dan kelengkapan lapangan, balai pertemuan dan tempat ibadah.

2.1.3

Aktivitas dan Fasilitas Objek

Penguraian mengenai analisis aktivitas akan dipaparkan melalui pembagian

klasifikasi fungsi dengan penjelasan mengenai klasifikasi fungsi, jenis aktivitas,

pengguna dan fasilitas.

Tabel 2.1 : Klasifikasi fungsi, jenis, pengguna dan fasilitas pondok pesantren
Pengguna

Aktivitas

Fasilitas

Hunian

(Asrama santri)

Pendididkan
formal

(SMA dan SMP)

Kegiatan
keseharian di
pondok pesantren
paling banyak
dilakukan saat sore
hari sepulang
sekolah hingga pagi
menjelang
berangkat sekolah
dan hari libur.
Aktivitas
keseharian seperti
mengaji dan
mengulang
pelajaran.

Kegiatan
Pendidikan formal
terdiri dari kegiatan
belajar mengajar
dan olahraga.
Waktu kegiatan

Setiap zona santri
terdapat ustadz
sebagai pengawas
pondok.

Santri, guru,

karyawan sekolah.

Terdiri dari 2
gedung asrama.
Masing-masing
terdiri dari 2 lantai
dan 1 dapur dan
ruang makan. Tiap
lantai asrama
dilengkapi dengan
kamar ustadz.

Terdiri dari 2 zona
Gedung yaitu 1
gedung SMA dan 1
gedung SMP.
Masing-masing
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Aktivitas fisik

Fungsi penunjang

belajar mengajar
efektif dimulai dari
pagi hingga siang
menjelang sore.

Berjalan, berlari,
senam dan
olahraga.

Memasak, makan,
kunjungan wali dan
tamu dan
administrasi.

Santri, Pembina
pondok pesantren

karyawan

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

Gedung terdiri dari
2 lantai.

Lapangan, taman,
sarana olahraga.

Hall, dapur, ruang
makan, RTH,guest
house, kantor
secretariat dan
balee / jambo.

Berdasarkan Analisa program aktivitas, maka kebutuhan ruang dan fungsi

berdasarkan jenis kegiatannya.

Kebutuhan

Ruang /

Bangunan

Gedung 1. Kamar dengan

pondok

kapasitas 12 orang

pesantren 2. Area lemari

3. Jemuran

4. Kamar mandi

5. Kamar pembina

setiap kamar

6. Kantor pengurus

pondok

7. Ruang makan

8. Dapur umum

Tabel 2.2 : Kebutuhan ruang pondok pesantren

Analisa Fungsi

Analisa jumlah gedung terbangun jika
dihitung dari estimasi jumlah santri, 1
lantai terdiri dari 8 kamar dengan kapasitas

12 orang perkamar
didalamnya ruang lemari.

termasuk  juga
Sedangkan

untuk fasilitas penunjang asrama terletak
di area lantai 1 / bawah sebagai ruang

bersama.

12



Pendidikan

formal
(SMA

dan SMP)

Pendidikan
non formal

(mengaji
dan

Mengulang
pelajaran)

Gedung
fasilitas
penunjang
pondok

pesantren

Masjid

9. Koperasi

10. Kantin

12. Loundry

13. Ruang — ruang
komunal

14. Pusat informasi

1. Gedung SMA

2. Gedung SMP

3. Fasilitas
ekstarulikuler

1. Ruang diskusi
terbuka

2. Aula

3. balee / jambo

4. Masjid

1. Rumah pemimpin
pondok

2. Rumah ustadz /
pengurus pondok

3. Guest house

4. Kantor administrasi

5. Poli klinik

1. Ruang sholat utama

2. Ruang penyimpanan

3. Serambi

Gedung pendidikan formal terdiri dari 2

massa dengan 2 tingkat. Analisa
kapasitas sekolah terbagi rata 150 siswa

untuk setiap gedung.

Konsep ruang untuk pendidikan non
formal yaitu outdoor class dengan
menyediakan fasilitas ruang belajar dan
diskusi terbuka dan menggunakan area
masjid untuk kegiatan belajar mengajar
dan mengaji.

Zoning fasilitas pendukung pondok
pesantren disesuaikan dengan
asrama atau gedung pondok. Seperti
halnya rumah pemimpin pondok yang
dekat dengan zoning asrama. Kantor

zona

administrasi, guest house termasuk dalam
zona publik

Masjid di pondok pesantren difungsikan
sebagai pusat orientasi dan kegiatan
santri.
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4. Imam dan mihrab
5. Kamar mandi dan
wudhu

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

2.2 Tinjauan Khusus
2.2.1 Lokasi
2.2.1.1 Faktor Pertimbangan Pemilihan Lokasi

Pertimbangan pemilihan lokasi untuk Pondok Pesantren modern Kota

Banda Aceh dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut :

1. Tinjauan terhadap struktur kota
Lokasi diambil pada Kawasan Pelayanan Umum Kota Banda Aceh yang
tercantum dalam Rencana Terpadu dan Program Investasi Infrastruktur Jangka
Menengah (RPI2JM) Bidang Cipta Karya Kota Banda Aceh Tahun 2015-2019.
Kawasan pelayanan umum dikembangkan dengan tujuan untuk menyediakan
ruang -ruang yang berfungsi untuk menampung fasilitas pelayanan umum yang
meliputi fasilitas Kesehatan, fasilitas Pendidikan, fasilitas peribadatan, fasilitas
transportasi. Kawasan pelayanan umum yang dikembangkan di Kota Banda

Aceh lokasinya tersebar di seluruh bagian wilayah kota.

2. Syarat Lingkungan
Syarat Lingkungan ini meliputi beberapa aspek, antara lain :
a. Potensi Tapak
e Lokasi sesuai dengan tata guna lahan pada kawasan kota Banda Aceh
dengan ketersediaan lahan yang mampu memenuhi kebutuhan besaran
ruang pondok pesantren.
e Memiliki struktur tanah yang baik untuk konstruksi.

e Berada di kawasan prasarana Pendidikan.
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e Berada di kawasan sekitar fasilitas pelayanan umum keagamaan.
b. Tata Guna Lahan
e Lokasi bukan lahan produktif (bukan sawah, kebun, juga bukan lahan
pabrik).
e Lokasi merupakan lahan terbuka dan semak belukar.
e Tidak merusak ekosistem atau lingkungan hidup.
3. Syarat Aksesibilitas
Syarat aksesibilitas ini menuntut suatu objek harus dapat dengan mudah
dilihat, ditemui dan dicapai. Syarat-syarat aksesibilitas antara lain :
e Mudah dalam pencapaian.

o Lokasi berada pada daerah yang memiliki prasarana jalan yang baik.

Pemilihan lokasi pondok pesantren didasarkan pada tujuan untuk
menjadikan suatu rancangan pondok pesantren modern yang mempunyai bangunan
dan fasilitas — fasilitas pondok pesantren modern dan nantinya dapat menjadi
contoh kawasan pondok pesantren yang dapat bersahabat dengan alam dan

lingkungan sekitar di kota Banda Aceh.

Salah satu tujuan pengembangan kawasan pendidikan di Kota Banda Aceh
adalah meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan pondok pesantren atau
dayah di kota Banda Aceh. Oleh karena itu berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut, maka diperoleh satu kawasan untuk pembangunan Pondok
Pesantren Modern, yaitu Kecamatan Banda Raya yang di antaranya memiliki 3

alternatif lokasi yaitu :

1. Lhong Cut, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh
2. Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh
3. Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh
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2.2.1.2 Pemilihan Lokasi
1. Lhong Cut, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh

i TR - T

S |

:\_1; .< .}r\ ‘_,.._ i Jor ~'-"
Gambar 2.1 Alternatif Lokasi 1
Sumber : Google Earth, 2020

Luas Tapak :+10.000 m?

KDB maksimum 1 60%

KLB maksimum 01,2

GSB minimum :10m

Ketinggian bangunan  : Maksimum 4 lantai

Peruntukan Lahan : Kawasan Permukiman dan Fasilitas Umum

Tabel 2.3 Fasilitas Yang Tersedia Sekitar Site 1

No. Jenis Fasilitas Fasilitas Yang Tersedia
Lingkungan
1 Fasilitas niaga * Mie Bakso Serambi

= Serba Indah Store

=  Warung Mie Rumahan
2 Fasilitas pendidikan = SD 63 Banda Aceh
Fasilitas kesehatan = Klinik Raudhah
4  Fasilitas peribadatan | = Masjid Tagwa

=  Meunasah Lhong Raya

w

5 Fasilitas pelayanan = Koperasi Mitra Dhuafa
umum = Pegadaian Syariah
= Kantor Keuchik Lhong
Cut

Sumber : Analisis Pribadi, 2020



2. Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh

Luas Tapak

KDB maksimum
KLB maksimum
GSB minimum
Ketinggian bangunan

Peruntukan Lahan

Gambar 2.2 Alternatif Lokasi 2
Sumber : Google Earth, 2020

: £ 16.000 m?
: 60%

01,2
:10m

: Maksimum 4 lantai

Tabel 2.4 Fasilitas Yang Tersedia Sekitar Site 2

No. Jenis Fasilitas
Lingkungan
1  Fasilitas niaga
2 Fasilitas pendidikan
3  Fasilitas kesehatan
4  Fasilitas peribadatan
5 Fasilitas pelayanan

umum

Fasilitas Yang Tersedia

Dapur Rizki

Zalfa Florist

SMK Negeri 1 Banda Aceh
SMK Negeri 2 Banda Aceh
SMK Negeri 3 Banda Aceh
MIN Lhong Raya

RSUD Meuraxa

Musholla SMK

Musholla Asrama Diklat
Mahkamah Syari’ah

KUA Banda Raya

: Kawasan Permukiman dan Fasilitas Umum
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= Dinas Pendidikan Dayah
Kota Banda Aceh

= Sekretariat Majelis
Permusyawaratan Ulama

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

3. Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh, Aceh

Sumber : Google Earth, 2020

Luas Tapak

KDB maksimum

KLB maksimum

GSB minimum

Ketinggian bangunan

Peruntukan Lahan

: £ 11.000 m?

: 60%

01,2

:10m

: Maksimum 4 lantai

: Fasilitas Umum

Tabel 2.5 Fasilitas Yang Tersedia Sekitar Site 3

No. Jenis Fasilitas
Lingkungan
1 | Fasilitas niaga

2

Fasilitas pendidikan

Fasilitas Yang Tersedia

= Dapur Rizki

= Zalfa Florist

=  Warung Nasi Kambing Cut bang
= Kimia Farma

= SMK Negeri | Banda Aceh

= SMK Negeri 2 Banda Aceh

= SMK Negeri 3 Banda Aceh
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= MIN Lhong Raya
3  Fasilitas kesehatan = RSUD Meuraxa
4  Fasilitas peribadatan = Musholla SMK

= Musholla Asrama Diklat
5  Fasilitas pelayanan = Mahkamah Syari’ah

umum = KUA Banda Raya
= Dinas Pendidikan Dayah Kota
Banda Aceh

= Sekretariat Majelis
Permusyawaratan Ulama

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

2.2.1.3 Kriteria Penilaian Pemilihan Lokasi

Tabel 2.6 Kriteria Penilaian Lokasi

Kriteria Lahan Nilai Lokasi Site

Alt1 AltIl  AltIII

1 Peraturan yang berlaku/ RTRW

= Peruntukan lahan 2 2 2
= Peraturan setempat
2 2 2
= Kepadatan Lahan
1 2 2
2 Aksesibilitas/ Pencapaian
= Sarana transportasi 2 2 3
= Kemudahan pencapaian dari pusat kota 5 5 ;
3 Kondisi lingkungan sekitar
= Polusi udara 2 2 2
= Kebisingan rendah
2 2 2
= Ketersediaan vegetasi
= Tidak rawan bencana 2 2 2
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4 Fasilitas Lingkungan Yang Tersedia

= Fasilitas niaga terdekat 1 1 1
= Fasilitas pendidikan terdekat . . ;
= Fasilitas kesehatan terdekat
= Fasilitas peribadatan terdekat 1 2 3
= Fasilitas pelayanan umum

2 2 2

1 2 3

S Prasarana

= Jaringan listrik negara induk 2 2 2
= Jaringan air bersih induk

2 2 2
* Drainase induk

2 2 2

Jumlah 29 34 38

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Keterangan : 3 (baik), 2 (cukup), 1 (kurang)

Berdasarkan kriteria penilaian diatas, maka lokasi yang terpilih dengan nilai
terbanyak adalah lokasi 3, yaitu Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda
Aceh, Aceh.

2.2.2 Lokasi Terpilih

Berdasarkan kriteria penilaian lokasi, maka lokasi yang terpilih adalah
lokasi yang berada di Lhong Raya, Kecamatan Banda Raya, Kota Banda Aceh,
Aceh. Tapak pada lokasi ini merupakan lahan kosong yang dipenuhi dengan semak
belukar. Permukaan tapak cenderung datar dan tidak berkontur. Luas lahan tapak

+1,1 hektar dengan batasan-batasan sebagai berikut:
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Bagian Utara : Semak Belukar
Bagian Timur : Semak Belukar
Bagian Barat : Fasilitas Pelayanan Umum

Bagian Selatan : Fasilitas Pelayanan Umum

Gambar 2.4 Kota Banda Aceh
Sumber : Google Earth, 2020

Gambar 2.5 Kecamatan Banda Raya
Sumber : Google Earth, 2020

tiCanBody/Repair; >

@ KantorKeuchik
Desallthong Cut

Gambar 2.6 Lokasi tapak
Sumber : Google Earth, 2020
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A. Peraturan Setempat

Berdasarkan Qanun RTRW Kota Banda Aceh, peraturan-peraturan

setempat yang ada di kawasan ini adalah sebagai berikut:

e Peruntukan Lahan : Kawasan Permukiman dan Perumahan
e KDB Maksimum :50%

e KLB Maksimum 2

¢ GSB minimum :6m

e Ketinggian bangunan : Maksimum 4 Lantai

e Luas lantai dasar maksimum : kdb x luas tapak

:50% x 11,000 m?
:5,500 m?
e Luas bangunan maksimum  : klb x luas tapak
:2x 11,000 m?
: 22,000 m?
B. Kelengkapan Fasilitas

Disekitar tapak terdapat fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan

pengguna rumah susun sederhana, seperti :

1. Fasilitas niaga terdekat

Dapur Rizki
Zalfa Florist

Warung Nasi Kambing Cut Bang

Kimia Farma
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N

Fasilitas pendidikan terdekat
SMK Negeri 1 Banda Aceh
SMK Negeri 2 Banda Aceh
SMK Negeri 3 Banda Aceh
MIN Lhong Raya

3. Fasilitas peribadatan terdekat

e Musholla SMK
e Musholla Asrama Diklat

4. Fasilitas pelayanan umum terdekat

Mahkamah Syari’ah

KUA Banda Raya

Dinas Pendidikan Dayah Kota Banda Aceh
Sekretariat Majelis Permusyawaratan Ulama

Fasilitas Kesehatan

e RSUD Meuraxa

2.3  Studi Banding Perancangan Sejenis

2.3.1 Dayah Terpadu Inshafuddin

Islamic Boarding school of Inshafuddin adalah lembaga pendidikan Islam
yang diselenggarakan oleh Yayasan Pembina Inshafuddin di Lamprit, Kuta Alam,
Banda Aceh. Didirikan pada tahun 1998 oleh beberapa tokoh ulama Aceh. Pada
tahun 2004, Gempa dan tsunami menghancurkan seluruh bangunan Islamic
Boarding School of Inshafuddin. pada tahun 2005, NGO dan pemerintahan
Swizerland membangun kembali sarana dan prasarana yang di butuhkan untuk

menunjang kembali kegiatan belajar.
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Gambar 2.7 Gedung utama Dayah Terpadu Inshafuddin
Sumber : Penulis, 2018

Tabel 2.7 : Fasilitas Dayah Terpadu Inshafuddin
FASILITAS YANG TERSEDIA

Ruang kelas

Ruang administrasi/kantor
Ruang ibadah

Asrama pelajar

Mess guru

Toilet

Kamar mandi

Kantin dayah
Perpustakaan
Laboratorium Bahasa
Laboratorium computer
Laboratorium MIPA

Dapur dan ruang makan

13 Ruang
4 ruang
1 ruang
20 ruang
1 unit
33 ruang
7 ruang
1 unit

1 unit

1 unit

1 unit

1 unit

1 unit

Sumber : Penulis, 2018
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Meningkatnya permintaan masyarakat Aceh untuk menuntut ilmu di
Dayah Terpadu Inshafuddin setiap tahunnya menyebabkan penambahan ruang di
perlukan, terutama asrama santri dan ruang kelas. Dengan tidak tersedianya lahan
kosong disekitar dayah, maka Pembina Yayasan Inshafuddin melakukan
penambahan ruang dengan memanfaatkan lahan di depan asrama, sehingga asrama

lama dengan asrama baru berimpitan.

Gambar 2.8 Gedung asrama Dayah Terpadu Inshafuddin
Sumber : Foto Pribadi, 2018

PEMBAGIAN ZONA

Kantor
yayasan dan
| kantor SMA

Kantor
kelas dayah dan
Kantor SMP |

Dapur dan
ruang
makan

Kelas

Mushalla Mess

Parkir ‘

Asrama Lapangan

Gambar 2.9 Pembagian zona Dayah Terpadu Inshafuddin
Sumber : Penulis, 2018
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Pada area kunjungan wali santri berada di depan gedung utama Dayah
Terpadu Inshafuddin. Jadwal wali santri kunjuangan pada hari kamis dan minggu.
Untuk hari kamis wali santri bisa berkunjung setelah shalat ashar dan untuk hari
minggu wali santri dapat berkunjung mulai jam 09:00 setelah kegiatan olahraga
pagi. Area parkir juga termasuk ke dalam area kunjungan wali santri sehingga

penggunaan area parkir kurang efisien.

Gambar 2.10 Area Parkir Dayah Terpadu Inshafuddin
Sumber : Penulis, 2018

2.3.2 Pondok Pesantren Darussalam Gontor, Ponorogo

Didirikan pada hari Senin, 12 Rabi’ul Awwal 1345/20 September 1926 oleh
tiga bersaudara yang dikenal dengan sebutan “Trimurti”, mereka adalah K.H.
Ahmad Sahal, K.H. Zainuddin Fannani, dan K.H. Imam Zarkasyi. Pondok Modern
Darussalam Gontor telah memulai proses belajar mengajar sejak tahun 1926.
Berbeda dengan pesantren-pesantren lain getol mendirikan madrasah sebagai
antisipasi globalisasi, Pondok Modern Darussalam Gontor tidak lantas mengikuti
mendirikan madrasah. Justru KMI (Kulliyatul Mualimin Al-Islamiyah) lah yang
dipilih trimurti sebagai jenjang sekaligus pelopor Pendidikan modern dengan sistem
klasikal. Memang pada waktu itu jelas mengundang kontroversi baik di kalangan
pesantren sendiri maupun tingkat pemerintahan. Namun ternyata KMI Gontor tetap

eksis dan bahkan mampu bersaing dengan Pendidikan setingkatnya.
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Gambar 2.11 Masjid Pondok Modern Darussalam Gontor
Sumber : http//:wikisantri.id,2020

Bagi Pondok Modern Darussalam Gontor kurikulum tidak terbatas kegiatan
di dalam kelas, namun semua kehidupan santri selama 24 jam itulah kurikulum.
Tidak berlebihan apabila Pondok Modern Darussalam Gontor berpendapat seperti
itu, karena dengan sistem asrama di mana santri selalu berada di asrama selama 24

jam hal itu sangat memungkinkan.

Gambar 2.12 Gedung Asrama Pondok Modern Darussalam Gontor
Sumber : https://ikpmpakistan.blogspot.com,2020
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Dengan begitu, Pondok Modern Darussalam Gontor secara otomatis telah
menggabungkan tri pusat Pendidikan, yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah. Satu
sisi jelas pesantren adalah sekolah yang mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan,
umum maupun agama. Namun di sisi lain Pondok Modern Darussalam Gontor juga
merupakan miniatur masyarakat dan keluarga. 2008 dan dapat menampung 1000
jama’ah. Pada sekitar lanskap masjid terdapat taman dengan berbagai macam bunga

hias, beberapa pohon palem, dan beberapa pohon lainnya.

Gambar 2.13 Suasana ujian 1 di Pondok Modern Darussalam Gontor
Sumber : https://kompasiana.com, 2020

Berikut merupakan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Pondok

Modern Darussalam Gontor, yaitu :

o Jam’iyyatul-Qurra’ dan Tahfidz Al- Qur’an
e Diskusi dan kajian ilmiah
e Pelatihan organisasi

e Gerakan pramuka, termasuk di dalamnya Marching Band

Gambar 2.14 kegiatan Pramuka di Pondok Modern Darussalam Gontor
Sumber : https://www.gontor.ac.id/, 2020
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e Program peningkatan Bahasa, diantaranya :

Penyampaian kosa kata Bahasa Arab dan Bahasa Inggris setiap
pagi.

Percakapan berbahasa Arab maupun Inggris, dua kali sepekan,
pada hari selasa dan jum’at.

Perlombaan pidato, drama dan cerdas cermat dalam Bahasa

Arab dan Inggris.

o Publik Speaking dengan menggunakan tiga bahasa, Bahasa Indonesia,

Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris.

e Perkemahan, diadakan setiap minggu secara bergiliran, berlokasi di

desa binaan Pondok Modern Gontor.

o Kursus-kursus ketrampilan dan kesenian, di antaranya :

Kursus kaligrafi
Kursus melukis
Kursus mengetik
Kursus computer
Kursus elektronika

Kursus membuat sirup dan roti

e Olahraga, meliputi :

Lari pagi
Sepak bola
Bola basket
Bola takraw
Tenis meja
Bulu tangkis
Beladiri

Senam

Futsal

Gambar 2.15 Ekstrakurikuler Pencak Silat di Gontor
Sumber : https://www.gontor.ac.id/, 2020
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e Penerbitan bulletin dan majalah dinding
e Pementasan seni, di tampilkan oleh kelas lima dan kelas enam dalam

rangka pekan perkenalan

Gambar 2.16 Pentas seni di Pondok Modern Darussalam Gontor
Sumber : https://www.gontor.ac.id/, 2020

2.3.3 Pondok Modern Gontor 8 Darul Amien

Pondok Modern Gontor 8 Darul Amien adalah cabang dari Pondok Modern
Darussalam Gontor yang terletak di Meunasah baro Seulimum, Aceh Besar, Aceh.
Pesantren ini dibangun setelah musibah tsunami pada tanggal 26 desember 2004.
Dengan lahan seluas 10,1 hektar dari hasil wakaf dan pembelian pondok, maka pada
tahun 2005 dimulainya pembangunan berbagai fasilitas untuk menunjang kegiatan
pondok pesantren seperti asrama santri, ruang kelas, kamar mandi, instalasi air dan
listrik, perkantoran, serta berbagai sarana Pendidikan dan pengajaran yang
diperlukan. Pondok Modern Gontor 8§ Darul Amien Seulimum diresmikan pada

tahun 2008.
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Gambar 2.17 Pondok Modern Gontor 8 Darul Amien
Sumber : https://vymaps.com/ID/Pondok-Modern-Gontor-10-Darul-Amin--20766/, 2016

Tabel 2.8 : Fasilitas Pondok Modern Gontor 8
FASILITAS YANG TERSEDIA

Kamar santri
Kamar guru
Kelas
Perkantoran

Sarana ibadah

Sarana komunikasi

Sarana informasi

Sarana kesenian

2 asrama 8 kamar

9 kamar

13 ruang

5 ruang

1 Masjid jami’
Kapasitas 700 jama’ah
Telepon 4 unit

Etalase 315 buah

Tv 33 buah

Band 2 unit

Drumb band 1 unit
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Sarana olahraga

Sarana transportasi

Sarana konsumsi

Kamar mandi / wc

Tempat wudhu’
Tempat jemuran kawat
Kipas angin

Dispenser

Sarana kebersihan

Sarana penerangan

Sarana air bersih

Lapangan sepak bola 1 buah
Lapangan basket 1 buah
Lapangan voley 1 buah
Lapangan bulu tangkis 2 buah
Lapangan takraw 1 buah
Meja pingpong 1 buah
Mobil 2 buah

Dapur 2 ruang

Koperasi 2 ruang

43 kamar

38 untuk santri

5 untuk guru

45 unit ( kran)

4 unit

5 buah

6 buah

Tong sampah 6 buah
TPA 1 tempat

Gerobak 1 buah

Vacum cleaner 1 buah
Daya listrik 60.000 watt
Diesel air 3 buah

Pompa air listrik 10 buah
Tandon air 4 buah

Gen set 1 buah
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Sarana percetakan dan Computer 61 buah
kesekretariatan
Mesin cetak 1 buah
Proyektor 2 buah

Perpustakaan 1 ruang

Sumber : http://gontortoday.blogspot.com/, 2014
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No.

1

2

3

4

Tabel 2.9 : Data gedung Pondok Modern Gontor 8

DATA PERGEDUNGAN

Nama Gedung
Saudi 24 ruang
Santiniketan 9 ruang
Aligarh 10 ruang
Al-Azhar 10 ruang

Jumlah Ruangan

Fungsi Gedung

Kelas

Kamar ustadz

Kantor Kulliyatul Mu’allimin
Al-Islamiyah (KMI)
Asrama santri

Koperasi pelajar (KOPEL)
Organisasi Pelajar Pondok
Modern (OPPM)

Majelis Pembimbing
Koordinator Harian
(MABIKORI)

Asrama santri

Balai Kesehatan Santri
Masyarakat (BKSM)
Kamar ustadz

Tempat pertemuaan
Bagian Penerimaan Tamu
(BAPENTA)
Laboratorium computer
Pengasuhan santri

administrasi

Sumber : http://gontortoday.blogspot.com/, 2014
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Tabel 2.10 : Keterangan pembagian zona Pondok Modern Gontor 8
No. Keterangan No. Keterangan

1

2

3

Gambar 2.18 Pembagian zona Pondok Modern Gontor 8 Darul Amien
Sumber : http://gontortoday.blogspot.com/, 2014

Masjid Jami’ 10 Kamar mandi umum
Rumah iman 11 Jemuran
Rumah pengasuh 12 Lapangan hijau
dan guest house
13 Lapangan volley
Saudi
14 Diesel
Santiniketan
15 Dapur umum
Aligarh
16 Warung lauk pauk
Al-azhar
17  Pabrik kerupuk La-Tansa
Serambi
18 Al-Kahfi
Kamar mandi tamu
19 Lahan peternakan

Sumber : http://gontortoday.blogspot.com/, 2014
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BAB III
PENDEKATAN PERANCANGAN

Tema yang akan digunakan pada Pondok Pesantren Modern adalah
arsitektur Tropis. Arsitektur tropis itu sangat sederhana pengertiannya yaitu jenis
arsitektur yang memberikan jawaban/adaptasi bentuk bangunan terhadap pengaruh
iklim tropis, dimana iklim tropis memiliki karakter tertentu yang disebabkan oleh
panas matahari, kelembaban yang cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan

sebagainya.

Aceh merupakan daerah beriklim tropis. Kelembapan udara mencapai 80%
dan rata-rata suhu udara mencapai 26,9°C. Permasalahan yang timbul adalah
bagaimana mengantisipasi panas yang tidak menyenangkan, memperkecil tingkat
penguapan, menata pencahayaan di dalam ruangan, mengantisipasi tempiasan air

hujan, dan lain sebagainya.

Dalam hal ini, maka arsitektur tropis dapat memecahkan permasalahan
perancangan dalam suatu kondisi lingkungan beriklim tropis, dengan tujuan
menciptakan suatu tingkat kenyamanan yang optimal. Karena pada dasarnya
arsitektur tropis hadir untuk mengurangi atau meniadakan faktor-faktor yang
merugikan, seperti radiasi matahari yang kuat dan memanfaatkan faktor-faktor
yang menguntungkan, seperti cahaya langit dan aliran udara sampai jumlah

tertentu.

3.1 Pengertian
A. Arsitektur
1. Menurut A.C. Antoniades Poetics of Architecture: Theory of Design
a. Arsitektur adalah indeks budaya yang mempunyai wujud berbeda pada
masyarakat yang berbeda
b. Arsitektur berkaitan dengan proses dan kreasi dari lingkungan buatan
manusia yang mengacu pada aspek fungsi, ekonomi dan emosi pemakai

atau pengamat.
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c. Arsitektur adalah disiplin ilmu yang mengorganisir dan menciptakan
keteraturan dari aspek-aspek lingkungan yang belum terkait.

d. Arsitektur yang baik merupakan sintesa dari serangkaian persyaratan /
elemen - elemen yang diperlukan untuk menciptakan sesuatu yang baru.

2. Menurut J.C. Snyder

a. Arsitektur merupakan tempat bernaung dari yang paling sederhana hingga
yang paling rumit.

b. Arsitektur adalah lingkungan binaan (built environment) yang berfungsi
untuk perlindungan dari bahaya dan untuk menampung kegiatan manusia
serta sebagai identitas status sosial.

c. Arsitektur berkaitan dengan perancangan, yakni suatu konstruksi yang
dibuat dengan sengaja untuk menggubah lingkungan fisik melalui suatu
cara/system penataan tertentu.

d. Arsitektur berkaitan dengan budaya, memiliki system lambang, makna
serta skema kognitif.

3. Menurut Djauhari Sumintardja
Arsitektur merupakan sesuatu yang dibangun manusia untuk kepentingan
badannya (melindungi diri dari gangguan) dan kepentingan jiwanya
(kenyamanan, ketengangan,dll).

4. Yb. Mangunwijaya

Arsitektur tidak boleh terlepas dari unsur guna dan unsur citra.

B. Tropis

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Tropis adalah daerah di yang
terletak di sekitar garis khatulistiwa dan beriklim panas. Kata tropis berasal dari
bahasa Yunani, yaitu tropos yang berarti berputar, karena posisi Matahari yang
berubah antara dua garis balik dan area ini terletak di antara 23.5° LU dan 23.5°
LS.
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C. Arsitektur Tropis

1.

Menurut Tri Harso Karyono, pakar bangunan tropis Indonesia. Wujud
arsitektur tropis lebih mengarah pada pemecahan persoalan yang
ditimbulkan iklim tropis, seperti terik matahari, suhu tinggi, hujan, dan
kelembaban tinggi. Bangunan dapat bercorak, bergaya, atau berwarna apa
saja. Tapi dengan syarat, desain bangunan itu dapat mengubah kondisi iklim
luar yang tidak nyaman menjadi kondisi yang nyaman bagi manusia.
Kriterianya yaitu fluktuasi suhu ruang, fluktuasi kelembaban, intensitas
cahaya, aliran atau kecepatan udara, adakah air hujan masuk bangunan, serta
adakah terik matahari mengganggu penghuni dalam bangunan.

Menurut Corsini (1997),

Konsep bangunan yang fleksibel terhadap perubahan suhu dan kelembaban
udara adalah menghindari pemancaran dan pemantulan panas matahari serta
utilitas mesin bangunan, melalui penentuan bahan bangunan yang tepat,
ventilasi dalam bangunan yang sempurna dan menyeluruh ke semua sudut
ruangan, pemakaian bahan bangunan alami, tata tanaman yang mencukupi
guna mendinginkan panas udara dan produksi oksigen serta atap dan langit-
langit cukup tinggi untuk menaikkan udara panas di samping perhatian pada
organisasi ruang yang dapat mengefisienkan gerakan di dalam bangunan.
Meletakkan 4 ventilasi angin pada dinding di atas lantai, pada jendela, pada
dinding atas dan pada langit-langit. Tujuannya adalah ventilasi yang
bergerak teratur, lurus dan menyeluruh ke sudut ruangan.

Dari kedua defenisi di atas maka dapat diambil pengertian arsitektur tropis

adalah lingkungan buatan manusia sebagai tempat bernaung dan melakukan

kegiatan-kegiatan dan dirancang dengan melakukan penyesuaian terhadap daerah

khatulistiwa yang beriklim panas.

Menurut max well fry and jane drew dalam buku tropical architecturein the

humid zone, arsitektur tropis yaitu karya seni manusia yang dapat memberikan

respon alami terhadap iklim.
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3.1.1 Ciri-Ciri Arsitektur Tropis

Desain arsitektur tropis merupakan gaya bangunan yang sesuai dengan
lingkungan di wilayah tropis. Gaya ini memiliki beberapa ciri-ciri khas yang
menjadikannya terlihat identik dan mampu menjadi pilihan untuk hunian yang
nyaman.

1. Mempunyai atap yang tinggi dengan kemiringan diatas 30 derajat. Ruang di
bawah atap berguna untuk meredam panas.

2. Mempunyai teritisan/overstek atap yang cukup lebar untuk mengurangi efek
tampias dari hujan yang disertai angin. Selain itu, juga untuk menahan sinar
matahari langsung yang masuk ke dalam bangunan.

3. Mempunyai lubang untuk ventilasi udara secara silang, sehingga suhu di
dalam ruangan bisa tetap nyaman.

4. Pada daerah tertentu, rumah panggung menjadi ciri utama yang kuat untuk
antisipasi bencana alam dan ancaman binatang buas.

5. Desain tropis umumnya menggunakan material alam yang sumbernya bisa
didapat di sekitarnya.

6. Banyak bukaan-bukaan, baik jendela atau lobang-lobang angin.

Memaksimalkan pengudaraan dan pencahayaan alami.

3.2 Interpretasi Tema

Arsitektur tropis adalah sebuah konsep desain yang beradaptasi dengan
lingkungan yang tropis tetapi bukan berarti melupakan sisi estetika. Hanya disini
hal yang paling utama adalah sebuah respon positif dari efek iklim tropis itu sendiri.
Tentunya ada beberapa hal yang harus diperhatikan dari segi material, sirkulasi
udara, dan penchayaan alami. Karena lingkungan yang tropis memiliki iklim
dengan panas yang menyengat, pergerakan udara, dan curah hujan yang cukup
tinggi. Oleh sebab itu dalam konsep arsitektur tropis ini juga ada upaya yang harus
dicegah dari timbulnya efek iklim tropis. Seperti faktor kelembaban, perubahan
suhu, kesehatan udara. Pada bangunan arsitektur tropis juga didukung dengan
materialnya yang banyak dengan material lokal dan alami, seperti kayu, bambu, dll.

Bukaan untuk bangunan arsitektur tropis harus memperhatikan arah pencahayaan
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matahari pagi dan sore. Agar tercipta suhu dalam bangunan yang cukup nyaman
dan sehat. Juga sirkulasi udara yang dirasa akan cukup sebagai udara yang sehat.

Kita cenderung membayangkan bentuk-bentuk arsitektur tradisional
Indonesia ketika mendengar istilah arsitektur tropis, (Tri Harso). Padahal, jenis
arsitektur yang satu ini dikenal juga di negara lain yang beriklim topis. Tentunya
dengan budaya yang tidak sama dengan Indonesia. Pembahasan arsitektur tropis
seharusnya didekati dari aspek iklim. Alhasil, pemahaman tentang arsitektur tropis
yang selalu beratap lebar ataupun berteras sekarang ini menjadi tidak mutlak lagi.
Bangunan dengan atap lebar mungkin mampu mencegah air hujan tidak masuk
bangunan. Namun belum tentu mampu menurunkan suhu udara yang tinggi dalam
bangunan.

Wujud arsitektur tropis lebih mengarah pada pemecahan persoalan yang
ditimbulkan iklim tropis, seperti terik matahari, suhu tinggi, hujan, dan kelembapan
tinggi. Karena itu, penilaian terhadap baik atau buruknya sebuah karya arsitektur
tropis harus diukur secara kuantitatif. Kriterianya yaitu fluktuasi suhu ruang,
fluktuasi kelembapan, intensitas cahaya, aliran atau kecepatan udara, air hujan
masuk bangunan, serta terik matahari mengganggu penghuni dalam bangunan.
Pemecahan rancangan arsitektur tropis pada akhirnya sangatlah terbuka, bangunan
dapat bercorak, bergaya, atau berwarna apa saja. Tapi dengan syarat, desain
bangunan itu dapat mengubah kondisi iklim luar yang tidak nyaman menjadi

kondisi yang nyaman bagi manusia (Yuditha Claudia Lasompoh, 2011).

3.2.1 Iklim

Kata iklim berasal dari bahasa Yunani yang berdasarkan kamus Oxford
berarti region (daerah) dengan kondisi tertentu dari suhu yang kering (Dryness),
angin, cahaya dan sebagainya. Dalam pengertian ilmiah, iklim adalah integrasi pada
suatu waktu (integration in time) dari kondisi fisik lingkungan atmosfer, yang
menjadi karakteristik kondisi geografis kawasan tertentu.Sedangkan cuaca adalah
kondisi sementara lingkungan atmosfer pada suatu kawasan tertentu. Secara
keseluruhan, iklim diartikan sebagai integrasi dalam suatu waktu mengenai keadaan

cuaca. (Koenigsberger, 1975:3).
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Menurut Lippsmeier (1994: 30) menyatakan bahwa iklim digolongkan
menjadi iklim makro dan mikro. Iklim makro merupakan iklim suatu negara, benua,
atau daerah tertentu. Iklim tersebut menurut sifat digolongkan menjadi tiga, yaitu
daerah tropis lembab, daerah tropis kering, dan daerah pegunungan. Sedangkan
iklim mikro adalah iklim di lapisan udara dekat permukaan bumi. Iklim makro di
Indonesia sendiri yaitu daerah tropis lembab. Iklim tropis Indonesia mempunyai
kelembaban relatif (RH) yang sangat tinggi (kadang-kadang mencapai 90%), curah
hujan yang cukup banyak, dan rata-rata suhu tahunan umumnya berkisar 230C dan
dapat naik sampai 380C pada musim panas. Iklim Tropis terjadi sedikit sekali
perubahan musim dalam satu tahun, satu-satunya tanda terjadi pergantian musim
adalah banyak atau sedikitnya hujan, dan terjadinya angin besar. Iklim tropis dapat
digambarkan dengan hujan dan kelembaban yang tinggi seta suhu yang hampir
selalu tinggi. Angin sedikit bertiup dengan arah yang berlawanan pada musim hujan
dan musim kemarau. Radiasi matahari sedang dan pertukaran panas kecil karena
tingginya kelembapan. Suhu dan kelembapan yang tinggi sangat tidak
menyenangkan karena penguapan sedikit dan gerak udara biasanya kurang, kecuali
di pesisir. Gedung membutuhkan perlindungan terhadap radiasi matahari, hujan,

serangga, dan di pesisir, perlindungan terhadap angin keras.

Daerah dengan iklim tropis didunia terdiri 2 jenis, yaitu daerah dengan iklim
tropis kering, sebagai contoh adalah di negara-negara Timur Tengah, Meksiko, dan
sekitarnya, serta daerah dengan iklim tropis lembab, yang terdapat pada sebagian
besar negara-negara di Asia, termasuk Indonesia, walaupun untuk beberapa daerah
di Indonesia, misalnya beberapa bagian pulau Nusa Tenggara mengarah pada

kondisi tropis kering.

3.2.1.1 Iklim Tropis Lembab

DR. Ir. RM. Sugiyanto, mengatakan bahwa ciri-ciri dari iklim tropis lembab
sebagaimana yang ada di Indonesia adalah “kelembaban udara yang tinggi dan
temperatur udara yang relatif panas sepanjang tahun”. Kelembaban udara rata-rata

adalah sekitar 80% akan mencapai maksimum sekitar pukul 06.00 dengan
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minimum sekitar pukul 14.00. Kelembaban ini hampir sama untuk dataran rendah

maupun dataran tinggi. Daerah pantai dan dataran rendah temperatur maksimum

rata-rata 320C. Makin tinggi letak suatu tempat dari muka laut, maka semakin

berkurang temperatur udaranya. Yaitu berkurang rata-rata 0,60C untuk setiap

kenaikan 100 m.

A. Ciri-Ciri Iklim Lembab

1.

Curah hujan tinggi.

. Kelembaban tinggi.
. Temperatur yang hampir selalu tinggi.

2
3
4.
5
6

Angin (aliran udara) sedikit.

. Radiasi matahari sedang sampai kuat (matahari bersinar sepanjang tahun)

. Pertukaran panas kecil, karena tingginya kelembaban sehingga air tidak

mudah menguap.

B. Strategi Desain Arsitektur Tropis (Iklim Lembab)

Kondisi yang berpengaruh dalam perancangan bangunan pada iklim tropis

lembab adlah, Yaitu:

1. Kenyamanan Thermal

Usaha untuk mendapatkan kenyamanan thermal terutama adalah
mengurangi perolehan panas, memberikan aliran udara yang cukup dan
membawa panas keluar bangunan serta mencegah radiasi panas, baik
radiasi langsung matahari maupun dari permukaan dalam yang panas.
Cara untuk memperkecil panas yang masuk antara lain yaitu :

a. Perolehan panas dapat dikurangi dengan menggunakan bahan atau
material yang mempunyai tahan panas yang besar, sehingga laju
aliran panas yang menembus bahan tersebut akan terhambat.
Permukaan yang paling besar menerima panas adalah atap.
Sedangkan bahan atap umumnya mempunyai tahanan panas dan
kapasitas panas yang lebih kecil dari dinding. Untuk mempercepat
kapasitas panas dari bagian atas agak sulit karena akan memperberat

atap. Tahan panas dari bagian atas bangunan dapat diperbesar dengan
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beberapa cara, misalnya rongga langit-langit, penggunaan pemantul
panas reflektif juga akan memperbesar tahan panas.

b. Memperkecil luas permukaan yang menghadap ke timur dan barat.

c. Melindungi dinding dengan alat peneduh seperti kerai atau sun
shading.

d. Warna terang mempunyai penyerapan radiasi matahari yang kecil
sedang warna gelap adalah sebaliknya. Penyerapan panas yang besar
akan menyebabkan temperatur permukaan naik. Sehingga akan jauh
lebih besar dari temperatur udara. (Himaartra. 2012. Arsitektur
Tropis. https://himaartra.wordpress.com/2012/12/10/751/ diakses
tanggal 6 Desember 2018.

Menurut Bromberek (2009:70) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk

mengontrol kenyamanan thermal :

1) Heat Flows (Aliran Panas)
a. Heat Gain Minimisation
Produksi panas dapat diminimalisir dengan menghindari radiasi
secara langsung, misalnya dengan shading. Ada 3 tipe shading yaitu
horizontal jika sinar matahari dari atas, vertikal jika sinar matahari
jatuh dari samping, dan kombinasi. Shading bisa diterapkan dengan
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dan topografi pada site. Overstek,
juga merupakan salah satu contoh shading yang dapat diterapkan
pada bangunan rumah tinggal. Gambar dibawah merupakan cara

untuk menghitung lebar overstek yang tepat.

| |
H

..Jli.......
I

Gambar 3.1 Perbandingan Antara Tinggi Jendela Dengan Lebar Overstek
Sumber : Bromberek (2009:70)
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b. Heat Loss Maximisation
Produksi panas sudah di minimalisir, kemudian dapat digunakan
beberapa metode pasif untuk mekanisme pendinginan. Metode
tersebut dikelompokan menjadi empat yaitu radiant cooling,
evaporative cooling, storage cooling, dan convective cooling.
2) Air Movement (Pergerakan Udara)

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan jika ventilasi
dimanfaatkan sepenuhnya yaitu arah angin, pengaruh daerah disekitarnya,
desain dan lokasi bukaan, dan layout dalam bangunan dan hasil dari
pergerakan angin yang melewatinya. Tekanan udara mempengaruhi
pergerakan udara pada suatu site yaitu dari area yang bertekanan tinggi
menuju ke area yang bertekanan rendah. Pemasangan screen yang
berfungsi untuk mencegah serangga juga mempengaruhi pergerakan
udara. Memasang screen pada balkon atau teras lebih baik dibandingkan
memasangnya pada jendela atau pintu.

3) Humidity (Kelembapan)

Menghindari penempatan bangunan yang dekat dengan daerah
lembab. Menggunakan bahan yang alami untuk mengontrol kelembaban.
Ventilasi yang baik merupakan cara yang paling baik untuk mengatasi
kelembaban yang berlebihan.

Menurut Frick (2007:24) Curah hujan yang tinggi dapat membuat
kondisi di rumah terasa lembab sehingga jamur dan lumut akan mudah
tumbuh. Untuk menghindari hal tersebut kita perlu menghindari ruang-
ruang gelap yang tidak terkena sinar matahari. Curah hujan yang tinggi
dapat membuat dinding mudah basah sehingga untuk ruangruang basah,
seperti kamar mandi, sebaiknya diberi lapisan kedap air (trassram).Untuk
lokasi yang kondisi air tanahnya tinggi, sloof dibuat setinggi 30 cm dari
tanah. Dinding eksterior dicat khusus dengan waterproof.

Pengaruh iklim terhadap bangunan adalah bangunan sebaiknya
dibuat secara terbuka dengan jarak yang cukup diantara bangunan
tersebut agar gerak udara terjamin. Orientasi bangunan ditempatkan di

antara lintasan matahari dan angin sebagai kompromi antara letak gedung
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berarah dari timur ke barat dan yang tegak lurus terhadap angin. Gedung
sebaiknya berbentuk persegi panjang yang menguntungkan penerapan

ventilasi silang.

Gambar 3.2 Pengaruh Iklim Terhadap Bangunan
Sumber : Bromberek (2009:70)

Selain itu ruang disekitar bangunan sebaiknya dilengkapi dengan
pohon peneduh tanpa mengganggu gerak udara dan juga perlu
dipersiapkan saluran dan peresapan air hujan dari atap dan halaman yang
diperkeras. Meskipun demikian, harus menyisakan minimal 30% lahan

bangunan terbuka untuk penghijauan.

Gambar 3.3 Pohon Sebagai Peneduh
Sumber : Frick (2007:41)
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